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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara berkembang yang terus menerus melakukan 

pembangunan nasional guna untuk memajukan kesejahteraan masyarakat. 

Kesejahteraan masyarakat merupakan salah satu fokus pemerintah dalam 

menjalankan roda pemerintahan. Pembangunan nasional seperti membangun 

infrastruktur dapat dilaksanakan dengan adanya dana yang tersedia. Usaha yang 

dilakukan pemerintah guna mendapatkan dana tersebut dengan cara menggali 

sumber dana dari pendapatan pajak. 

Menurut ㅤMardiasmo, ㅤ2011 ㅤmenyebutkan ㅤbahwa ㅤpajak ㅤadalah ㅤiuran ㅤrakyat 

ㅤkepada ㅤkas ㅤnegara ㅤberdasarkan ㅤundang-undang ㅤdengan ㅤtidak ㅤmendapat ㅤjasa 

ㅤtimbal ㅤyang ㅤlangsung ㅤditunjukkan ㅤdan ㅤyang ㅤdipergunakan ㅤuntuk ㅤmembayar 

ㅤpengeluaran ㅤumum. ㅤSaat ㅤini ㅤpendapatan ㅤterbesar ㅤnegara ㅤberasal ㅤdari ㅤsektor 

ㅤperpajakan,. ㅤMenurut ㅤdata ㅤyang ㅤdiperoleh ㅤdari ㅤDirektorat ㅤJenderal ㅤPajak ㅤJawa 

ㅤTengah ㅤ1 ㅤtahun ㅤ2018 ㅤmencapai ㅤRp12,56 ㅤtriliun ㅤatau ㅤ38,85 ㅤ% ㅤdari ㅤtarget 

ㅤpenerimaan ㅤtahun ㅤ2018 ㅤsebesar ㅤRp32,33 ㅤtriliun ㅤ(Rabu, ㅤ11 ㅤJuli). ㅤPenerimaan 

ㅤtersebut ㅤmengalami ㅤpertumbuhan ㅤsebesar ㅤ6,18% ㅤdari ㅤtahun ㅤ2017. ㅤCapaian 

ㅤtersebut ㅤsebagian ㅤdidapatkan ㅤdari ㅤpajak ㅤbumi ㅤdan ㅤbangunan ㅤ(PBB) ㅤsebesar 

ㅤ25,89 ㅤ% ㅤ(www.pajak.go.id). 

Menurut ㅤMardiasmo, ㅤ2011 ㅤmenyebutkan ㅤbahwa ㅤpemerintah ㅤsudah 

ㅤmelakukan ㅤberbagai ㅤcara ㅤuntuk ㅤmeningkatkan ㅤpenerimaan ㅤkas ㅤnegara ㅤberupa 
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ㅤpajak. ㅤDalam ㅤperaturan ㅤundang-undang ㅤNo. ㅤ28 ㅤTahun ㅤ2009 ㅤtentang ㅤpajak 

ㅤdaerah ㅤdan ㅤretribusi ㅤdaerah ㅤadalah ㅤ“ ㅤpemerintah ㅤdaerah ㅤdiberikan ㅤkewenangan 

ㅤyang ㅤlebih ㅤuntuk ㅤmengatur ㅤkebijakan ㅤperpajakan ㅤkarena ㅤhasil ㅤdari ㅤpenerimaan 

ㅤpajak ㅤdan ㅤretribusi ㅤbelum ㅤdiakui ㅤmemadai ㅤdan ㅤmempunyai ㅤfungsi ㅤyang ㅤrelatif 

ㅤkecil ㅤterhadap ㅤAPBD ㅤsehingga ㅤdiharapkan ㅤdengan ㅤadanya ㅤkebijakan ㅤitu ㅤmaka 

ㅤpemerintah ㅤdaerah ㅤlebih ㅤmengoptimalkan ㅤdalam ㅤmeningkatkan ㅤpendapatan ㅤasli 

ㅤdari ㅤdaerahnya”. 

Salah ㅤsatunya ㅤdari ㅤjenis ㅤpajak ㅤdaerah ㅤadalah ㅤmengenai ㅤpajak ㅤbumi ㅤdan 

ㅤbangunan ㅤsektor ㅤpedesaan ㅤdan ㅤperkotaan. ㅤDulunya ㅤpengelolaan ㅤpajak ㅤbumi ㅤdan 

ㅤbangunan ㅤsektor ㅤpedesaan ㅤdan ㅤperkotaan ㅤdikelola ㅤoleh ㅤpemerintah ㅤpusat ㅤnamun, 

ㅤsaat ㅤini ㅤpengelolaan ㅤtersebut ㅤdiserahkan ㅤkepada ㅤpemerintah ㅤdaerah. ㅤBerbagai 

ㅤcara ㅤtelah ㅤdilakukan ㅤpemerintah ㅤdaerah ㅤuntuk ㅤmengoptimalkan ㅤpenerimaan ㅤkas 

ㅤnegara ㅤdari ㅤpungutan ㅤpajak ㅤbumi ㅤdan ㅤbangunan ㅤsektor ㅤpedesaan ㅤdan ㅤperkotaan 

ㅤnamun, ㅤhal ㅤitu ㅤtidak ㅤakan ㅤberarti ㅤapa-apa ㅤtanpa ㅤdukungan ㅤdari ㅤmasyarakat. ㅤAda 

ㅤbeberapa ㅤfaktor ㅤyang ㅤdapat ㅤmempengaruhi ㅤkepatuhan ㅤwajib ㅤpajak ㅤbumi ㅤdan 

ㅤbangunan, ㅤdiantaranya ㅤadalah ㅤpengetahuan, ㅤkesadaran ㅤdan ㅤmotivasi ㅤwajib ㅤpajak. 

ㅤHal ㅤini ㅤdidukung ㅤoleh ㅤpenelitian ㅤdari ㅤSalmah ㅤ(2018) ㅤyang ㅤmenunjukkan ㅤbahwa 

ㅤpengetahuan ㅤdan ㅤkesadaran ㅤwajib ㅤpajak ㅤberpengaruh ㅤpositif ㅤdan ㅤsignifikan 

ㅤterhadap ㅤkepatuhan ㅤwajib ㅤpajak ㅤdalam ㅤmembayar ㅤpajak ㅤbumi ㅤdan ㅤbangunan ㅤdan 

ㅤpenelitian ㅤdari ㅤSetiaji ㅤdan ㅤNisak ㅤ(2017) ㅤyang ㅤmenunjukkan ㅤbahwa ㅤmotivasi 

ㅤwajib ㅤpajak ㅤberpengaruh ㅤpositif ㅤdan ㅤsignifikan ㅤterhadap ㅤkepatuhan ㅤwajib ㅤpajak 

ㅤdalam ㅤmembayar ㅤPBB ㅤP-2. 
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Kepatuhan ㅤwajib ㅤpajak ㅤyaitu ㅤdimana ㅤwajib ㅤpajak ㅤdalam ㅤmemenuhi 

ㅤkewajiban ㅤperpajakannya ㅤdan ㅤmelaksanakan ㅤhak ㅤperpajakan ㅤdengan ㅤbaik ㅤdan 

ㅤbenar ㅤsesuai ㅤdengan ㅤperaturan ㅤyang ㅤberlaku ㅤ(Ilhamsyah, ㅤdkk, ㅤ2016). ㅤFaktor 

ㅤyang ㅤpenting ㅤbagi ㅤpeningkatan ㅤpenerimaan ㅤpajak ㅤadalah ㅤkepatuhan ㅤwajib, ㅤmaka 

ㅤperlu ㅤadanya ㅤkajian ㅤsecara ㅤintensif ㅤtentang ㅤfaktor-faktor ㅤyang ㅤmempengauruhi 

ㅤkepatuhan ㅤwajib ㅤpajak ㅤterutama ㅤmembayar ㅤpajak ㅤbumi ㅤdan ㅤbangunan. ㅤAda 

ㅤbeberapa ㅤfaktor ㅤyang ㅤmempengaruhi ㅤkepatuhan ㅤwajib ㅤpajak ㅤdalam ㅤpajak ㅤbumi 

ㅤdan ㅤbangunan ㅤantara ㅤlain ㅤpengetahuan ㅤwajib ㅤpajak, ㅤkesadaran ㅤwajib ㅤpajak ㅤdan 

ㅤmotivasi ㅤwajib ㅤpajak. 

Pengetahuan ㅤwajib ㅤpajak ㅤadalah ㅤsikap ㅤpatuh ㅤatau ㅤketaatan ㅤwajib ㅤpajak 

ㅤdalam ㅤmembayar ㅤpajak ㅤdengan ㅤbenar ㅤsecara ㅤtepat ㅤwaktu ㅤdan ㅤtepat ㅤjumlah 

ㅤnominalnya ㅤ(Purnamasari, ㅤdkk, ㅤ2017). ㅤPengetahuan ㅤwajib ㅤsalah ㅤsatu ㅤfaktor 

ㅤpenting ㅤuntuk ㅤmembantu ㅤwajib ㅤpajak ㅤdalam ㅤmelaksanakan ㅤkewajibannya 

ㅤmembayar ㅤpajak. ㅤPengetahuan ㅤperpajakan ㅤdari ㅤseorang ㅤwajib ㅤpajak ㅤdapat ㅤdiukur 

ㅤmelalui ㅤperaturan ㅤperpajakan ㅤbaik ㅤitu ㅤtentang ㅤmanfaat, ㅤtanggal ㅤjatuh ㅤtempo, 

ㅤsanksi, ㅤpendaftaran ㅤsampai ㅤdengan ㅤpembayaran ㅤpajak ㅤ(Salmah, ㅤ2018). 

ㅤPengetahuan ㅤyang ㅤdimiliki ㅤoleh ㅤwajib ㅤpajak ㅤtentang ㅤperpajakan ㅤyang ㅤbaik ㅤakan 

ㅤdapat ㅤmemperkecil ㅤadanya ㅤtindakan ㅤpengelakan, ㅤpenghindaran, ㅤpelalaian ㅤdan 

ㅤpenyeludupan ㅤpajak ㅤ(Kurnia, ㅤ2010). ㅤPenelitian ㅤyang ㅤdilakukan ㅤoleh ㅤSalmah 

ㅤ(2018) ㅤmenunjukkan ㅤbahwa ㅤvariabel ㅤpengetahuan ㅤwajib ㅤberpengaruh ㅤpositif 

ㅤsignifikan ㅤterhadap ㅤvariabel ㅤkepatuhan ㅤwajib ㅤpajak ㅤdalam ㅤmembayar ㅤpajak 

ㅤbumi ㅤdan ㅤbangunan. ㅤSedangkan ㅤpenelitian ㅤyang ㅤdilakukan ㅤoleh ㅤYusnidar, ㅤdkk 

ㅤ(2015) ㅤbahwa ㅤvariabel ㅤpengetahuan ㅤwajib ㅤpajak ㅤberpengaruh ㅤpositif ㅤdan 
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ㅤsignifikan ㅤterhadap ㅤvariabel ㅤkepatuhan ㅤwajib ㅤpajak. ㅤNamun ㅤberbeda ㅤhalnya 

ㅤdengan ㅤpenelitian ㅤyang ㅤdilakukan ㅤoleh ㅤKusumaningrum ㅤdan ㅤAeni ㅤ(2017) ㅤyang 

ㅤmenunjukkan ㅤbahwa ㅤvariabel ㅤpengetahuan ㅤwajib ㅤpajak tidak ㅤberpengaruh ㅤpositif 

ㅤsignifikan ㅤterhadap ㅤvariabel ㅤkepatuhan ㅤwajib ㅤpajak. ㅤ 

Selain ㅤfaktor ㅤpengetahuan ㅤwajib ㅤpajak ㅤyang ㅤmempengaruhi ㅤkepatuhan ㅤwajib 

ㅤpajak ㅤdalam ㅤmembayar ㅤpajak ㅤbumi ㅤdan ㅤbangunan ㅤada ㅤfaktor ㅤlain ㅤyaitu 

ㅤkesadaran ㅤwajib ㅤpajak. ㅤKesadaran ㅤwajib ㅤpajak ㅤadalah ㅤkerelaan ㅤdalam ㅤmemenuhi 

ㅤkewajiban ㅤdan ㅤmemberikan ㅤkontribusi ㅤdana ㅤsebagai ㅤpelaksanaan ㅤfungsi 

ㅤperpajakan ㅤdengan ㅤcara ㅤmembayar ㅤpajak ㅤdengan ㅤbenar ㅤdan ㅤtepat ㅤwaktu ㅤdengan 

ㅤtujuan ㅤmenunjang ㅤpembangunan ㅤ(Yusnidar, ㅤdkk, ㅤ2015). ㅤKesadaran ㅤwajib ㅤpajak 

ㅤjuga ㅤmerupakan ㅤfaktor ㅤpenting ㅤuntuk ㅤmembantu ㅤwajib ㅤpajak ㅤdalam 

ㅤmelaksanakan ㅤkewajibannya ㅤmembayar ㅤpajak. ㅤKesadaran ㅤwajib ㅤpajak ㅤdari 

ㅤseorang ㅤwajib ㅤpajak ㅤdapat ㅤdiukur ㅤmelaui ㅤadanya ㅤkesadaran ㅤtentang ㅤhak ㅤdan 

ㅤkewajiban ㅤperpajakan ㅤsehingga ㅤdapat ㅤmeningkatkan ㅤkepatuhan ㅤwajib ㅤpajak 

ㅤdalam ㅤmembayar ㅤpajak ㅤ(Salmah, ㅤ2018). ㅤPenelitian ㅤyang ㅤdilakukan ㅤoleh ㅤSalmah 

ㅤ(2018) ㅤmenunjukkan ㅤbahwa ㅤvariabel ㅤkesadaran ㅤwajib ㅤpajak ㅤberpengaruh ㅤpositif 

ㅤsignifikan ㅤterhadap ㅤvariabel ㅤkepatuhan ㅤwajib ㅤpajak ㅤdalam ㅤmembayar ㅤpajak 

ㅤbumi ㅤdan ㅤbangunan. ㅤSedangkan ㅤpenelitian ㅤyang ㅤdilakukan ㅤoleh ㅤYusnidar, ㅤdkk 

ㅤ(2015) ㅤjuga ㅤmenunjukkan ㅤbahwa ㅤvariabel ㅤkesadaran ㅤwajib ㅤpajak ㅤberpengaruh 

ㅤpositif ㅤsignifikan ㅤterhadap ㅤkepatuhan ㅤwajib ㅤpajak ㅤdalam ㅤmelaksanakan 

ㅤpembayaran ㅤPBB-P2. ㅤPenelitian ㅤini ㅤdidukung ㅤoleh ㅤSetyowati ㅤdan ㅤYushita 

ㅤ(2014) ㅤㅤyang ㅤmenunjukkan ㅤbahwa ㅤkesadaran ㅤwajib ㅤpajak ㅤberpengaruh ㅤpositif 

ㅤsignifikan ㅤterhadap ㅤkepatuhan ㅤwajib ㅤdalam ㅤmembayar ㅤpajak ㅤbumi ㅤdan 
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ㅤbangunan. ㅤBerbeda ㅤdengan ㅤpenelitian ㅤyang ㅤdilakukan ㅤoleh ㅤAmanda, ㅤdkk ㅤ(2014) 

ㅤyang ㅤmenunjukkan ㅤbahwa ㅤkesadaran ㅤwajib ㅤpajak tidak ㅤberpengaruh ㅤpositif 

ㅤsignifikan ㅤterhadap ㅤkepatuhan ㅤwajib ㅤpajak ㅤdalam ㅤmembyar ㅤpajak ㅤbumi ㅤdan 

ㅤbangunan. 

Faktor ㅤlain ㅤyang ㅤmempengaruhi ㅤkepatuhan ㅤwajib ㅤpajak ㅤbumi ㅤdan ㅤbangunan 

ㅤselain ㅤpengetahuan ㅤdan ㅤkesadaran ㅤwajib ㅤpajak ㅤyaitu ㅤmotivasi ㅤwajib ㅤpajak. 

ㅤMotivasi ㅤwajib ㅤpajak ㅤadalah ㅤdaya ㅤdorong ㅤyang ㅤada ㅤpada ㅤwajib ㅤpajak ㅤsecara 

ㅤinternal ㅤmaupun ㅤeksternal ㅤuntuk ㅤmelaksanakan ㅤkewajibannya ㅤdalam ㅤmembayar 

ㅤpajak ㅤmulai ㅤdari ㅤmendaftarkan ㅤdiri ㅤhingga ㅤmendaftar ㅤpajak ㅤterutangnya 

ㅤ(Caroko, ㅤ2015). ㅤMotivasi ㅤwajib ㅤpajak ㅤjuga ㅤmerupakan ㅤfaktor ㅤpenting ㅤuntuk 

ㅤwajib ㅤpajak ㅤdalam ㅤmelaksanakan ㅤkewajibannya ㅤdalam ㅤmembayar ㅤpajak. 

ㅤMotivasi ㅤwajib ㅤpajak ㅤdari ㅤseorang ㅤwajib ㅤpajak ㅤdapat ㅤdiukur ㅤmelalui ㅤkejujuran 

ㅤdan ㅤkesadaran ㅤyang ㅤdimiliki ㅤwajib ㅤpajak, ㅤadanya ㅤhasrat ㅤuntuk ㅤmembayar ㅤpajak 

ㅤdan ㅤdorongan ㅤdari ㅤaparat ㅤpajak, ㅤteman, ㅤkerabat ㅤserta ㅤlingkungan ㅤkerja ㅤ(Danim, 

ㅤ2012). ㅤMotivasi ㅤyang ㅤdimiliki ㅤseorang ㅤwajib ㅤtentang ㅤperpajakan ㅤyang ㅤbaik 

ㅤdapat ㅤmeningkan ㅤkepatuhan ㅤwajib ㅤpajak. ㅤPenelitian ㅤini ㅤdilakukan ㅤoleh ㅤSetiaji 

ㅤdan ㅤNisak ㅤ(2017) ㅤmenunjukkan ㅤbahwa ㅤvariabel ㅤmotivasi ㅤwajib ㅤpajak 

ㅤberpengaruh ㅤpositif ㅤsignifikan ㅤterhadap ㅤvariabel ㅤkepatuhan ㅤwajib ㅤpajak ㅤdalam 

ㅤmembayar ㅤPBB-P2. ㅤSama ㅤhalnya ㅤdengan ㅤpenelitian ㅤyang ㅤdilakukan ㅤoleh 

ㅤArismayani, ㅤdkk ㅤ(2017) ㅤmenunjukkan ㅤbahwa ㅤvariabel ㅤmotivasi ㅤwajib ㅤpajak 

ㅤberpengaruh ㅤpositif ㅤsignifikan ㅤtehadap ㅤkepatuhan ㅤwajib ㅤpajak. ㅤPenelitian ㅤyang 

ㅤdilakukan ㅤoleh ㅤSimanjuntak, ㅤdkk ㅤ(2018) ㅤyang ㅤmenunjukkan ㅤbahwa ㅤmotivasi 

ㅤwajib ㅤpajak ㅤberpengaruh ㅤpositif ㅤsignifikan ㅤterhadap ㅤkepatuhan ㅤwajib ㅤpajak. 
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ㅤNamun ㅤberbeda ㅤdengan ㅤpenelitian ㅤyang ㅤdilakukan ㅤoleh ㅤGinting, ㅤdkk ㅤ(2017) 

ㅤmenunjukkan ㅤbahwa ㅤmotivasi ㅤwajib ㅤpajak tidak  berpengaruh ㅤpositif  ㅤsignifikan 

ㅤterhadap ㅤkepatuhan ㅤwajib ㅤpajak. 

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian yang dilakukan oleh Salmah 

(2018). Perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah (1) 

Penambahan variabel independen yaitu motivasi wajib pajak, hal ini didukung 

oleh penelitian dari Setiaji dan Nisak (2017). (2) Objek penelitian Kantor Pos 

Pelayanan Pajak Bumi dan Bangunan Wilayah UPPD Kota Semarang I, Jawa 

Tengah karena pendapatan pajak di wilayah Kota Semarang lebih tinggi yaitu 

sebesar Rp 683.708.490 dibanding dengan wilayah Kabupaten Demak sebesar Rp 

57.616.249, wilayah Kabupaten Kudus sebesar Rp 58.194.212, wilayah 

Kabupaten Jepara sebesar Rp 29.069.102 (jateng.bps.go.id). (3). Penambahan 

indikator variabel motivasi wajib pajak yang meliputi kejujuran, kesadaran, hasrat 

untuk membayar pajak, dorongan aparat pajak, lingkungan kerja, teman dan 

kerabat. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas masalah dalam penelitian dapat 

dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh pengetahuan wajib pajak terhadap kepatuhan wajib 

pajak dalam membayar pajak bumi dan bangunan? 

2. Bagaimana pengaruh kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib 

pajak dalam membayar pajak bumi dan bangunan? 
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3. Bagaimana pengaruh motivasi wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak 

dalam membayar pajak bumi dan bangunan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, tujuan yang ingin 

dicapai dalam penelitian dan penulisan ulasan penelitian skripsi ini adalah untuk 

menguji dan membuktikan secara empiris : 

1. Pengaruh pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak dalam 

membayar pajak bumi dan bangunan. 

2. Pengaruh kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak dalam 

membayar pajak bumi dan bangunan. 

3. Pengaruh motivasi wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak dalam 

membayar pajak bumi dan bangunan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.   Manfaat Teoritis 

a. Bagi Penulis 

      Bagi penulis, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

dapat memperoleh gambaran secara langsung mengenai kepatuhan wajib 

pajak bumi dan bangunan dalam memenuhi kewajibannya. Mengetahui 

tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak dalam 

membayar pajak bumi dan bangunan. 

 b. Bagi Akademisi 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

wawasan, serta dapat dijadikan referensi pada penelitian selanjutnya. Dan 
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diharapkan juga dapat menambah pengetahuan serta pemahaman 

mengenai perpajakan. 

 2.   Manfaat Praktis 

a. Bagi Wajib Pajak Orang Pribadi 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan ilmu 

pengetahuan terutama wajib pajak mengenai kepatuhan wajib pajak dalam 

melaksanakan kewajiban perpajakannya. 

b. Bagi Direktorat Jenderal Pajak 

  Diharapkan penelitian ini dapat menjadi literatur untuk 

meningkatkan sosialisasi perpajakan pada masyarakat dan meningkatkan 

pelayanan yang berkaitan dengan kepatuhan wajib pajak serta dapat 

memberikan kontribusi berupa pengetahuan dan wawasan melalui 

pengembangan teori mengenai perpajakan. 

 c. Bagi Kantor Pos Pelayanan PBB Wilayah UPPD Kota Semarang I 

  Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan masukan 

aparat pengelola pajak, sehingga akan meningkatkan penerimaan pajak 

bumi dan bangunan di Kantor Pos Pelayanan Pajak Bumi dan Bangunan 

Wilayah UPPD Kota Semarang I. 

 


